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ABSTRAK

Judul : Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pagelaran Seni
Budaya Talent Show di SMA N 13 Semarang

Penulis : Gibran Akyas
NIM : 2003016066

Diadakannya kegiatan Talent Show yang telah dijelaskan
di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pendidikan karakter pada
murid melalui kegiatan Talent Show di SMA N 13 Semarang.
Melalui kegiatan tersebut diharapkan sekolah-sekolah lain dapat
menerapkan dan mampu mengikuti pendidikan karakter sebagai
inovasi pendidikan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pendidikan karakter pada murid melalui kegiatan Talent
Show di SMA N 13 Semarang. Penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Sumber data ini menggunakan data
primer vyaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru
penanggung jawab, dan siswa dan data sekunder yaitu data yang di
dapat dari sumber data yang ada. Teknik pengambilan data dari
penelitian  ini  menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Persiapan
yang dilkukan oleh para murid yaitu membuat naskah cerita,
mempersiapkan kostum, backsound, tarian-tarian, property-
property, dan sering-sering berlatih agar tampil maksimal.
Pelaksanaan Talent Show di laksanakan setiap hari rabu. Para guru
selalu mengevaluasi penampilan muridnya setelah menampilkan
kegiatan Talent Show (2) Nilai pendidikan karakter dalam pagelaran
seni budaya Talent Show di SMA N 13 Semarang yaitu bertanggung
jawab, kreatif, saling menghargai, cinta tanah air, kerja sama tim,
inovatif, mandiri, kerja keras.

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Talent Show.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan mempunyai peran yang amat penting
dalam membentuk karakter anak. Sehingga betapa sangat
pentingnya menanamkan nilai-nilai moral (karakter) di
lembaga pendidikan sejak dini, sehingga kedepannya generasi
muda bangsa ini akan jauh lebih baik dengan membekali
manusia dengan karakter yang bertanggung jawab, jujur,
peduli sosial, peduli terhadap lingkungan, demokratif, mandiri,
kreatif, dan lain-lain.

Pendidikan karakter kini memang tengah menjadi isu
utama pendidikan di Indonesia saat ini, selain menjadi bagian
dari proses pembentukan akhlak anak-, pendidikan karakter ini
pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam
membentuk  pribadi generasi yang berkualitas dan
bertanggungjawab. Karena pendidikan karakter merupakan
nilai dasar yang membangun pribadi seseorang dengan
membangun nilai moral dalam pribadi.*

Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya tidak
hanya fokus pada pengembangan kecerdasan intelektual anak

saja, namun juga fokus pada pengembangan karakter atau

! Slamet yahya. Pendidikan karakter (berbasis teknologi). Lontar
Mediatama, 2018. h. 2.
1



kepribadian anak agar sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional. Sekolah sebagai agen sosialisasi yang berperan
membentuk pengetahuan, sikap, nilai, norma, diharapkan
melahirkan generasi-generasi yang mempunyai karakter kuat
untuk mampu bersaing di era globalisasi.

Pendidikan karakter telah diterapkan di berbagai lembaga
pendidikan sebagai bentuk Kemendiknas untuk mewujudkan
Gerakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa.? Menurut
Kamus Psikologi, karakter bisa dilihat dari sudut pandang
etika, misalnya kebohongan seseorang, dan biasanya
berhubungan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Pendidikan
karakter bisa diartikan juga sebagai setiap usaha yang harus
dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Menurut
Thomas Lickona pendidikan karakter adalah pendidikan untuk
membentuk karakter seseorang melalui pendidikan moral, yang
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah
laku yang baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak
orang lain, kerja keras, pantang menyerah, dan sebagainya.

Pendidikan karakter sangat penting di masa sekarang
bahkan pendidikan karakter diyakini sebagai pendidikan yang
penting untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.
Situasi sosial masyarakat saat ini sangat mengkhawatirkan,

banyak kejadian-kejadian di dunia Pendidikan yang

2 Muklas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidkan
Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2011), h. 7.
2



menunjukkan rendahnya Pendidikan karakter anak. Sebagai
contoh kasus moral yang terjadi seperti: merambah SD Dunia
premanisme seperti yang terjadi di Cipinang Jatinegara Jakarta
Timur karena di bawah pengaruh obat yang termasuk jenis
narkoba, siswa kelas 3 SD di Cipinang menyekap dan
menganiaya enam teman sekelasnya di kamar mandi. Bocah ini
bahkan menyayat tangan teman-temannya itu. Siswa SD sudah
terbiasa menyaksikan adegan film porno yang akhirnya untuk
melakukannya. Kasus ini terjadi di Depok. Kasus lainnya
seperti yang dilakukan oleh Dewa Putu Adnyana, seorang ayah
di Denpasar, Bali yang tega memerkosa anak kandungnya
hingga hamil dan melahirkan bayi, ternyata memerkosa darah
dagingnya itu di depan ibu tiri. Diberitakan pula pelanggaran
moral ini telah dilakukan oleh seorang ibu Bejat melakukan hal
yang sungguh tidak terpuji dan merupakan tindakan terburuk
yang pernah dilakukan oleh seorang ibu di mana telah
melakukan hubungan seks dengan 6 orang anak di bawah
umur, bahkan wanita berumur 40 tahun yang juga pecandu
alkohol ini telah memperkosa anak kandungnya sendiri yang
masih  berumur 13 tahun. Belum lagi akhir-akhir ini
masyarakat Indonesia banyak disuguhi dengan berita tentang
kekerasan seksual pada anak yang dilakukan baik oleh orang

dewasa (para paedofil) maupun oleh teman sebayanya.®

3 Sukatin. Shoffa Saifillah. Pendidikan Karakter. ( Yogyakarta:
3



Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional telah
tercantum nilai-nilai pendidikan karakter. Pemerintah telah
berupaya mensosialisasikan nilai-nilai pendidikan karakter di
sekolah-sekolah di Indonesia hal ini bertujuan agar peserta
didik tertanam di dalam dirinya nilai-nilai Pendidikan karakter
agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas dan
sebagainya.*

Salah satu contoh cara penanaman pendidikan karakter
adalah kegiatan Talent Show yang diadakan di SMA N 13
Semarang. SMA N 13 Semarang adalah salah satu contoh
Sekolah Menengah Atas di Kota Semarang yang menerapkan
program pengenalan seni budaya Indonesia dalam upaya
pendidikan karakter. SMA N 13 dikenal sebagai sekolah yang
berkomitmen untuk memadukan pendidikan karakter dengan
pengenalan budaya Indonesia dalam kurikulumnya. Dalam
konteks ini, SMA N 13 menjadi lingkungan yang menarik
untuk penelitian tentang dampak program pengenalan seni
budaya Indonesia terhadap karakter siswa. Dengan melibatkan
semua siswa dalam proses pelaksanaannya kegiatan Talent
Show bisa menjadi salah satu alternatif dalam mengajarkan

pendidikan karakter kepada siswanya. Dengan diadakannya

penerbit Deepublish, 2020 ), h. 21.
4 Heri Gunawan. Pendidikan Karakter konsep dan implementasi,
(Bandung: penerbit ALFABETA, 2014), h. 26.
4



kegiatan ini pembelajaran di sekolah jadi tidak membosankan.
Penampilan Talent Show ini juga bertujuan agar para siswa
bisa mengenal seni budaya Indonesia lebih banyak dan
mengenal lebih dalam asal usul suatu daerah atau cerita tentang
kebudayaan Indonesia yang lain.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian diatas,
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana pelakasanaan pagelaran seni budaya Talent Show
di SMA N 13 Semarang?
Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam pagelaran seni
budaya Talent Show di SMA N 13 Semarang?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian
ini bertujuna untuk mengetahui
a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pagelaran seni
budaya Talent Show di SMA N 13 Semarang.
b. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam pagelaran seni budaya Talent Show di SMA N 13

Semarang.

2. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi semua pihak yang terkait, baik manfaat teoritis maupun



secara praktis. Adapun manfaatnya secara teoritis dan prakis
adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas
pengetahuan dalam bidang pendidikan agama islam,
dengan mengetahui kegiatan Talent Show dalam
menanamkan pendidikan karakter.

Dan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan atau bahan pertimbangan bagi penelitu lain yang
berkaitan dengan pendidikan karakter melaui Talent Show
di sekolah.

b. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatdari
berbagai pihak yaitu guru, siswa, peneliti dan sekolah
yaitu sebagai berikut :

1) Bagiguru

Guru diharapkan tetap memantau kegiatan Talent

Show dan kegiatan yang akan dilakukan dalam

beberapa tahun kedepan agar tercapainya karakter

siswa yang bermartbat.
2) Bagianak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

perkembangan nilai karakter anak agar tercapai dalam

mewujudkan sekolah yang memiliki sikap kebudayaan.



3)

4)

Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai
pijakan dalam perumusan penelitian lanjutan yang
lebih baik lagi.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan sekolah tetap
memberikan sarana atau fasilitas kepada siswa agar

siswa bisa membentuk karakternya masing-masing.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Nilai Pendidikan Karakter

a.

Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan merupakan interaksi antara faktor—
faktor yang terlibat di dalamnya guna mencapai
tujuan pendidikan. Interaksi faktor — faktor tersebut
secara jelas dapat tersaksi dalam proses belajar, yaitu
ketika pendidik mengajarkan nilai-nilai, ilmu, dan
keterampilan pada peserta didik, sementara peserta
didik menerima pengajaran tersebut. Sasaran proses
pendidikan tidak sekadar pengembangan
intelektualitas peserta didik dengan memasok
pengetahuan sebanyak mungkin, lebih dari itu,
pendidikan merupakan proses pemberian pengertian,
pemahaman, dan penghayatan sampai pada
pengamalan yang diketahuinya. Dengan demikian,
tujuan  tertinggi  dari pendidikan  adalah
pengembangan kepribadian peserta didik secara
menyeluruh dengan mengubah perilaku dan sikap
peserta didik dari yang bersifat negatif ke positif, dari
yang destruktif ke konstruktif, dari berakhlak buruk



ke akhlak mulia, termasuk mempertahankan karakter
baik yang disandangnya.®

Sebagai makhluk yang diberi akal dengan
sempurna, manusia senantiasa menjadi  objek
sekaligus subjek pendidikan. Pelaku dalam segala
proses pendidikan untuk memberdayakan sumber
daya manusia serta potensi yang dimiliki dengan
maksimal. Filsafat pendidikan mengkaji tentang
pendidikan dengan membedakan dua istilah yang
berbeda tetapi hampir sama bentuknya, yaitu
Paedagogie dan Paedagogiek. Paedagogie berarti
"pendidikan™ dan Paedagogiek artinya "ilmu
pendidikan". Perkataan Paedagogos yang pada
mulanya berarti pelayan, kemudian berubah menjadi
pekerjaan mulia. Paedagoog (dari paedagogos)
berarti seorang yang tugasnya adalah membimbing
anak di dalam pertumbuhannya ke arah berdiri
sendiri dan bertanggungjawab.®

Pengertian pendidikan secara sempit atau
sederhana adalah  sekolah, pengajaran yang

diselenggarakan di  sekolah sebagai lembaga

> Ramdhani, Muhammad Ali. Lingkungan pendidikan dalam
implementasi pendidikan karakter. Jurnal Pendidikan UNIGA, 2017, him. 8.
& Arbangi. Pendidikan Karakter: suatu pengantar. (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2020). him. 45.
9



pendidikan formal.” Pendidikan dalam arti teoretik
filosofis adalah pemikiran manusia terhadap masalah-
masalah kependidikan untuk memecahkan dan
menyusun teori-teori baru dengan mendasarkan
kepada pemikiran normatif, spekulatif, rasional
empirik, rasional filosofik, maupun historik filosofik.
Pendidikan dalam arti praktik adalah suatu proses
pemindahan pengetahuan atau pengembangan
potensi-potensi yang dimiliki subyek didik untuk
mencapai perkembangan secara optimal, serta
membudayakan manusia melalui proses transformasi
nilai-nilai yang utama.?

Ahmad D. Marimba merumuskan pendidikan
sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik
jasmani maupun ruhani, menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Pengertian ini sangat
sederhana  meskipun  secara substansi  telah
mencerminkan pemahaman  tentang proses

pendidikan. Menurut pengertian ini, pendidikan

7 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan
('Yogyakarta: Pustaka Educa, 2010), him. 30.
& Mursid, Kurikulum dan pendidikan Anak Usia Dini (Semarang:
Akfi Media, 2009), him. 56.
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hanya terbatas pada pengembangan pribadi anak
didik oleh pendidik.®

H. Mangun Budiyanto berpendapat bahwa
pendidikan adalah mempersiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia
yang prosesnya berlangsung secara terus-menerus
sejak ia lahir sampai ia meninggal dunia. Aspek yang
dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi aspek
badannya, akalnya, dan ruhani sebagai suatu kesatuan
tanpa mengesampingkan salah satu aspek dan
melebihkan aspek yang lain. Persiapan dan
pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia
yang berdaya guna bagi dirinya sendiri dan bagi
masyarakat serta dapat memperoleh suatu kehidupan
yang sempurna.®

Karakter berasal dari bahasa Yunani:
kharakter, yang berakar dari diksi "kharassein" yang
berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam
bahasa Latin, karakter bermakna membedakan tanda.

Dalam bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan

® Syamsul Kurniawan. Pendidikan Karakter: Konsepsi dan
Implementasi secara terpadu di lingkungan keluarga, sekolah, perguruan
tinggi, dan masyarakat. (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2016), him. 26.
10'H. Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya
Santri, 2010), him. 8.
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sebagai sifat kejiwaan/ tabiat/watak.'*  Menurut
pendapat G.W. Allport yang dikutip oleh Sri
Narwanti, karakter merupakan suatu organisasi yang
dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang
menentukan tingkah laku dan pemikiran individu
secara khas dan mengarahkan pada tingkah laku
manusia. Karakter bukan sekadar sebuah kepribadian
(personality) karena sesungguhnya karakter adalah
kepribadian yang ternilai. Kepribadian dianggap
sebagai “ciri, karakteristik, gaya, sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan
yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga
pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang sejak
lahir".12

Karakter juga hak bisa diartikan tabiat, yaitu
perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan atau
kebiasaan, ataupun bisa diartikan watak, yaitu sifat
batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran

dan tingkah laku atau kepribadian.*

11 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai dalam
Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), him. 1.
12 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak
Di Zaman Global (Jakarta: Grasindo, 2010). him. 80.
13 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter (Surabaya: PT JePe
Press Media Utama, 2010), him. 1.
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Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi
Karakter Bangsa yang dikutip oleh Masnur Muslich,
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap
dan perilaku yang ditampilkan. Sementara itu,
Koesoema menyatakan bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai "ciri atau
karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang berasal dari
lingkungan sekitar dan juga bawaan sejak lahir".
Prof. Suyanto yang dikutip Masnur Muslich
menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.'*

Karakter adalah suatu hal unik yang hanya ada
pada individu ataupun pada suatu kelompok, bangsa.
Karakter merupakan landasan dari kesadaran budaya,
kecerdasan budaya dan sebagai perekat budaya.
Sedangkan nilai dari sebuah karakter digali dan
dikembangkan melalui budaya masyarakat itu
sendiri. Terdapat empat modal strategis yaitu sumber

daya manusia, modal kultural, modal kelembagaan,

14 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan
Krisis Multidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 70.
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serta sumber daya pengetahuan. Keempat modal
tersebut penting bagi penciptaan pola pikir yang
memiliki  keunggulan kompetitif sebagai suatu
bangsa.®®

Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis
siswa. Secara sederhana, pendidikan karakter dapat
didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat
dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa.
Tetapi, untuk mengetahui pengertian yang tepat,
dapat dikemukakan definisi pendidikan karakter yang
disampaikan oleh Thomas Lickona.*®

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona
adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang,
yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung
jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan
sebagainya. Aristoteles berpendapat bahwa karakter
itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang kerap

dimanifestasikan dalam tingkah laku.

15 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai dalam
Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), him. 27.
16 Sukatin. Shoffa Saifillah. Pendidikan Karakter. (Yogyakarta:
penerbit Deepublish, 2020), him. 9.
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Definisi  pendidikan karakter selanjutnya
dikemukakan oleh Elkind & Sweet,

"Character education is the deliberate effort to
help people understand, care about, and act upon
core ethical values. When we think about the kind of
character we want for our children, it is clear that we
want them to be able to judge what is right, care
deeply about what is right, and then do what they
believe to be right, even in the face of pressure from
without and temptation from within™.

Menurut Elkind dan Sweet pendidikan
karakter adalah upaya yang disengaja untuk
membantu memahami manusia, peduli dan inti atas
nilai-nilai etis/susila. Dimana Kita berpikir tentang
macam-macam Kkarakter yang kita inginkan untuk
anak Kkita, ini jelas bahwa Kkita ingin mereka mampu
untuk menilai apa itu kebenaran, sangat peduli
tentang apa itu kebenaran/hak-hak, dan kemudian
melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang
sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari
tanpa dan dalam godaan.'’

Adapun Khan mendefenisikan pendidikan

karakter sebagai proses kegiatan yang dilakukan

17 Heri Gunawan. Pendidikan Karakter konsep dan implementasi,
(Bandung: penerbit ALFABETA, 2014), h. 23.
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dengan segala daya dan upaya secara sadar dan
terencana untuk mengarahkan anak didik. Pendidikan
karakter juga merupakan proses kegiatan yang
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan  budi  harmoni yang selalu
mengajarkan, membimbing, dan membina setiap
manusia untuk memiliki kompetensi intelektual,
karakter, dan keterampilan menarik.Adapun Khan
mendefenisikan pendidikan karakter sebagai proses
kegiatan yang dilakukan dengan segala daya dan
upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan
anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan
proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan
kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni
yang selalu me- ngajarkan, membimbing, dan
membina setiap manusia untuk memiliki kompetensi
intelektual, karakter, dan keterampilan menarik.!®
Sementara itu, Ratna Megawangi menyatakan
bahwa pendidikan karakter adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil
keputusan dengan bijak dan mengaplikasikan hal

tersebut dalam kehi- dupan sehari-harinya, sehingga

18 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,
(Yogyakarta: Pelangi Publi- shing, 2010), h. 34
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mereka dapat memberikan sumbangsih yang positif
kepada lingkungan sekitarnya.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat di
simpulkan bahwa pendidikan dan pendidikan
karakter tidak dapat di pisahkan dan saling berkaitan.
Pelaksanaan Pendidikan karakter dan penerapannya
dalam dunia Pendidikan sangat diperlukan.
Pendidikan karakter disebut pendidikan akhlak,
sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang
disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata, proses
pembentukan nilai dan sikap yang didasari pada
pengetahuan serta nilai moralitas yang bertujuan
menjadikan manusia yang utuh atau insan kamil.

b. Nilai Pendidikan karakter

Nilai adalah kapasitas manusia yang dapat
diwujudkan dalam bentuk gagasan atau konsep,
kondisi psikologis atau tindakan berharga (nilai
subjek), serta berharganya sebuah gagasan atau
konsep, kondisi psikologis atau tindakan (nilai objek)
berdasarkan standar agama, filsafat (etika dan
estetika), serta norma-norma masyarakat (rujukan

nilai) yang diyakini oleh individu sehingga menjadi

19 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat untuk
Membangun Bangsa. Cet. Il (Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2007),
h. 93.
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dasar untuk menimbang, bersikap dan berperilaku
bagi individu dalam kehidupan pribadi maupun
masyarakat (value sistem).?°

Linda dalam Elmubarok menguraikan secara
garis besar bahwa nilai dibagi dalam dua kelompok
yaitu nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-
nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai nurani
adalah nilai-nilai yang ada dalam diri manusia
kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara
seseorang memperlakukan orang lain. Yang termasuk
nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta
damai, keandalan diri, disiplin, kemurnian, dan
kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai-nilai
yang perlu dipraktekan atau diberikan yang kemudian
akan diterima sebanyak yang diberikan. Sedang yang
termasuk nilai-nilai memberi adalah setia, dapat
dipercaya, hormat, cinta kasih, sayang, peka, baik
hati, ramah, adil, dan murah hati.?*

Dalam perspektif agama Sofyan Sauri
mengemukakan nilai adalah fitrah tauhidulloh yang
dikembangkan dan diinternalisasikan dalam pribadi

seseorang untuk mencapai akhlak mulia demi

20 Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-
Qur’an. (Banjarmasin:IAIN Antasari Press, 2016).hlm. 64.
21 Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-
Qur’an. (Banjarmasin:IAIN Antasari Press, 2016).hlm. 65
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dari
beberapa pandangan di atas dapatlah dipahami bahwa
nilai adalah hal positif atau negatif yang
dipertimbangkan oleh seseorang sehingga menjadi
pilihan yang kemudian diaplikasikan dalam
kehidupan.?

Kemendiknas telah diidentifikasi 18 nilai
karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik
yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan
Tujuan Pendidikan Nasional. Kedelapan belas nilai
tersebut adalah:

1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5)
kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9)
rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta
tanah  air, 12) menghargai  prestasi, 13)
bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar
membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial,
18) tanggung jawab.?

Nilai-nilai  pendidikan  karakter  perlu
dijabarkan  sehingga  diperolen  deskripsinya.
Deskripsi berguna sebagai batasan atau tolok ukur

22 Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-
Qur’an. (Banjarmasin:IAIN Antasari Press, 2016).hlm. 67.

23 Kemendiknas. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. Badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Jakarta
(2011).
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ketercapain  pelaksanaan nilai-nilai  pendidikan
karakter di sekolah. Adapun 18 nilai-nilai pendidikan
karakter didiskripsikan adalah sebagai berikut:

1) Religius.

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup. rukun dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur.

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

3) Toleransi.

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama,suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4) Disiplin.

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5)